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4. Pendahuluan

Pembelajaran  bahasi Arzb di Pergursan Timpg Islam di
Indonesia sampel saal ini belum marpl m;;nuqiukkm hsil varie dapat
dlibanggakan, bahkan materi bahasa Arab cenderung menjadi momok dan
lidak disukai oleh baryak mahasiswa. Tidak werkecnali pada prograim
Pendidikan  Bahasa Arah dan Sastra Amb yang secara  dhusos
mempersiapkan rahasiswa yang menilfki cara pandang ataw penidekatan
terhadap bahasa dan pembelajaran hahasa akan menentukan metode/cara
bagaimana Seurany doser. menpajarkan bahasa tersebut. Jika buhasa
dipandang scbagal qebush xystem, ation niddhom , maka pengajaran tidak
fain adalah petguasian werhadap kaedah-kaedah hahasa. Metede yang
akan digunakan adalah metode qawaid dan terjermah, Jike bahasa
dipandang sebagai ujarasn, maka pengajarn bahasa huros dimulm denzan
memperdengurkan bunyi-bunyi ujaran hahasa dalam bentuk kats atau
Kalimat melaluyi metode sam ' yah syafahiyah, Jika hahasa dipandang

" Dosen Bahasa arab pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN imam
i=niol Padang.
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sebugar  slat ok berkomwnikast sesual  dengan konteks ke
pembelajaran bahasy  adalah  untuk  menpemibangkan Eonpetensi
karwmikats” maliasiows baik secarm lisan, rolisan oam terhapal syslem
symbhol Frinmya.

Makalah i mean mencoba mencasi schuah format beru dalam
pengajaran balaghah teruama  badl® pada jurusan PBA  dengan
menggunskan  pendekatan komunikatit  (madkhal al-titishoby).
Pendekatan ini dijadikan dasar dalam pembelafaran balaghah didasar
dengan sebuah asumsi bahwa tojuan belajar balaghah adalah apar
mahasiswa memiliki kemampuan menyampaikan makna yauy fndah
dengan jelas dengan wnghapan yang benar dan fasth, sehingga memil iki
pengaruh yang menawan di dalam jiwa, sesvai dengan kondisi orang
yang dikompetensi dalam pembelajaran bahasa Arab dan sastms Arab. il
ini lebih disebabkan oleh factor dosen sebagai fipure sentral dalam
pengeloiaan program pembeiafaran disamping aspek mahasiswa dan
media pembelajaran. ajak berbicara.

B. Pepdckatan komunikatif

Pendeksian {md.ll:ha]} adalah asomsi atau carma pandang
terfmdap bahass dan bagaimana memperoleh bahmsa iy, Dalam
pandangan pendckatan komunikatit bahasa adalsh alat berkomunikasi,
jadi yang penting adalah makna bukan struktur. Sedengkan cara untuk
memperoleh babasa adalah dengan iktisaby bukan melalui ta’allum.
Pendekalen konmnikatif merupakan pendekatan pernbelajaran hahasa
yang lebih menekankan pada pengrasasn kecakapan berbahasa daripada
penguasaan  sirukiur bahasa (Hidayat:2110).Pendekatan komunikatil
memeritingkan proses daripada hasil, _

Proses pembelajaran yang melipuli prose belajar dan proses
mengajar merupakan kegiatan fundamental dalam proses pendidikan,
Tidak ada kualitas proses pemdidikan tanpa kualitas perifako pendidikan.
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Tidak ada kualimas hasil pendidikan lnpa kealilas proses pendsdikun,
Kualitas hasyl ditentukan oleh kualias proses dan kualltas proses
difentukan  oleh  koalitas perilaky, Upsve menciptakan proses
pembelajaran yany bormuole din berhasil, dapo dilakukan dengan
mewujudkan perilabu proscs. pengajanm dan pembelajaran - anlare
pendidik dan peseita didik,

Pembelajaran yang bailk hares dapat meningkatkan Kualitas
berfikir {gualities of mind), vaitu berfikir sceara efisicn, konstruktit,
kreatif, inovatif dan mampu menyatakan pendapat, dan bersifit kearifan.
Digamping itu pembelajaran yang baik harus dapat menngkatkan siksp
berfikir (attitude of mind), meningkatkan kualitas personal (gqualities of
persont, dan meningkatkan kemampuan uniak menerapkan onsep dan
pengelahuan dalam situasi erdentu. (Iskandar:2000:109}

Pembelajaran badi' yanp dilaksanakan dengan perencanaan
vang matang, baik dari sepl materi naupun metode pengajararmya
dengan memperhatikan sistematika logika dan sistematika psikologis
dalam urotan penyampaiannya, dissumsikan aksn menghasilkan produk
pembelajaran yang lebih baik, dibandingkan tanpa memperhatikan aspek-
aspek tersebut.

Uniuk  memantaatkan pendekamn  komunikanf dalam
pembelajaran badi’, perlu dipahami lerlebih dabulu mengenal konsep
pendekatan komunikatif tersebut, '

Kelahiran pendekatan  komunikatil merupakan  hasil  dan
sejurnlah kajian tentang pemerolehan bahasa (iktisab al-lughah) dan
herbagai eksperimeniasi meiode pengajaran bahasa i Eropa dan
Amerika pada tahun 1970-an. Terdapat heberapa variasi dalam penerapan
PK, namun karakleristik dasamya tetap sama.Ciri-cii pendekatan
komunikatif sebagaimana vang dikemukakan Brumfil dun Finocchiaro
(1933; 91} adalsh 1) kchermaknaan,makna merupakan yang terpenting,
2} percakapan berpusat diselkitar fungsi komunikatil dan ridak dihafalkan
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sevewd mesal, Fikomtehstualisas murupakan prewmis pertama, 4y belajar
halgen  berarti helajer  berhomurnikasi.yang ingin  dicapal adalub
komunikast efektil, bukan over learning. 3} mata pelpjaran disusun
herdasarkan  vamasi  kebahasaar,  OjLITD ditentukan  berdasarkan
pertimbangan isi, fangs atau makna untuk mnperkuat minat belajar, 7}
latihan ataw drill  diperbolehkan, setapl fidak memberatkan, B} ucapan
vang dapat dipahami dintamakan,s) setinp alat banty peserta didik
diterima denpan baik, i0jscgala upaya witnk berkomunikasi  dapat
didorong sejak awal, 11} penggumadn bahasa sscara bijaksana dapat
diterima bila memang layak, 12) terjcrmahan digunakan jika diperiukan
peserta didik, 1muenbaca dan menulis dapat dimulai sejak awal, 14)
svstem bahasa dipelajari melalui kegiatan berkomunikasi, 13) pengajar
mendorong  pebelajar agar dapat bekerjasama  dengan menggunakan
hahasa i, 16) bahasa diciptakan oleh pebelajar melatol mencoba dan
meneoba, 17) kefasihan merupakan ujuan utama. ketepatan dinilai dalam
konteks bukan datam keabstrakan, 18} pebelajar diharapkan berinteraks
dengan orang lain melalui kelompok atau pasangan, lisan dan tulis, 19}
pengajar tidak bisa meramal bahasa apa yang akan digunakan pebelajar,
dan 217 rlrmﬁ'.'asi intrinsic akan timbul melahii minat terhadap hat-hal
yang dikomunikasikan.

Canale dan Swain {19807 secara iegas mengatakan baliwa
kermampuan berbahasa seoTail angk sangat ditentokan oleh tingkat
PETEUUSAAN kompetensi komunikatif yang terdiri dari empat kompetensi
yang meliputi: 1) kompetens pramatikal, 2 kompetens sosiolingnistk, 3)

~ kompetens kowacanain dan 4) kompetensi strategic.

Kompetensi  wramatikal {ai-kifayuh  al-nabwiveh). Memart
Savignon (1983}, kompetensi gramatikal adalah kemampuan mengenali
Fturfiter  leksikal, morfologis, sintaksis, dab fonologis, serla
mengounakannys dalan pembentukan kata dan kalimat. Kompciensi
gramatikal dalam  pendekalan komumikatif tidak ditekankan pada
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pengctabivan tentang kacdah melainhean Pemnakain kacdali Dengan
demikizn, kompelensi paramatikal relapar divkur dengan kemampuannya
memproduk pngkepam Yemg  henar  mesmurnt kaedsh,  bukan
kermampuannya menghafalkan kucdah.

Kompetensi  sosiolinguistik (al-kifpah  alluphavivahal-
tima ek}, adalah penguasasn alav penggunaan hehaza dafam konteks
snsio cultural. Untuk ity diperlukan pensabyman terhadap factor-laktor
lertenty, misaliya peran dan status partisipan. tuivan dan Tungsi interaksi,
iteiran dan norma interaksi, dan sebagainya,

Kompetens  wacana  (al-bifayah  rakhlilil ki), adalsh
Kemumpuan untuk menafsirkar rangkaian kalimat atau ungkapan dalam
raigks membangun kevtuhan makna dan keterpaduan teks sesuui dengan
komteksnya.{Savignon, 1983).

Kompetensi frateyris  (al-kifaah ctl-istiratiiivah),  adalah
kemampusn menguasai strategi komunikasi verbal dan non-verbal untk
keperlurn, a) mengatasi kemacelan komunikasi yang terjadi karena
kondist tertentu, misalnya keterbatasan kosa kata atau gramatika, dan b)
meningkatkan efektivitas komunikasi, (Huda,1999), Strategri paraphrase,
misalnya dapat digunaksn  untuk mengatasi  kesulitan  mengenai
keterbatasan kosa katn. Strategi memperlambat atau memperiunak ujaran
hisa digumakan untuk memberikan efek retoris.

- Pembelajaran Balaghah di IATN Imam Bonjol Fadang

Yembelajaran balophah (hadi’) df iAIN Tmam Bonjol Padang
selama ini masih menggunaksn modej pembelajaran radisional/klasik.
Model pembelajaran klasik menurut Abdul *Alim lbrahim (2002:305)
memiliki ciri-cir antara lain: Dimembagi ilmu pada halaghah pada 3
hagian yaitn ma’ani, bayan dan badi®, Pengajaran  ma’sni selaly
mendahului bayan dan badi”.  Hal i bertentangan dengan prinsip
peikulogls bahwa pembeisjaran dimulsi das yang mudal pada hal yvang
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sulit, Pada kenyotaannya, dalam lino hakaghag, A ami adalal ilsny vang
paling Unggi tingkal kesulilanny: dibzcading bayan dun badi’. 2}
pembalaaran balaghal terpisah dari pembelajaran saswa, lerbukti pada
pemberian  contoli-coptoh yang  Lerkesan tlipaksakan. %) lLchih
mementingkan aspek pengenalan oot filosofis, pendefinisian  dan
pengklasifikasian. Hal ini juga berlangsung, sampai pada tahap evaluasi.
Selama ini pumbelajaran badi® di jurosan Pendidikan Bahasa
Arab dianpeap sulit okl mahasiswa. Hal loi terbukti dars nilaj vang
diperoleh mahasiswa belum maksimal, bahkan banyak mahasiswa yang
ridak lulus. Berdasarkan dislop dengan mahasiswa yang pernah belajar
badi* dengan penulis, diketahui hahwa penychab kesulimn tersebul antara
lain: 1) bunivak digntara mahasiswa yany belum mengenal ihmu balaghah,
bahkan mereka yang herasal dari SMU baru mengepal bahasa Amb di
[AIN, Jumlah mereka sekitar 10%Hal ini tentu berpengarub terhadap
kualitas pembelajaran badi’. Walaupun pada semestesy sebelumnya
mercka sudah mengambil ma’ant dan bayen, tapi mereka sudah terlanjur
beranggepan bahwa belajer balaghah itu sulit. Apalagi badi® dianggap
sebagai tingkatan yang tertinggi dari pembelajaran balaghah. Mayoritas
mahasiswa bahasa Arab, baru mengenal balaghah (ma’ani, bayan dan
badi’}, dan kalaupun ada yang telah mengenal sebelumnya, bara pada
tahap kenal dan hapal, tanpa memahami lebih jauh dan merasakat
kemndahan balaghahnya. 2) Balan ajar yang dipumakan masih mengikut
pola pembelajaran lama/tradisional, kurang memperhatikan kebutuhan
pelaiar dan aspek kehermaknaan, sehingga belummemenuhi standar
pengembangan  bahan  ajar  pembelajaran berbasis  pendekatan
konmnikatif. 3) Tema-tcma yang diajarkan beserta contoh-contolirya
diambil dari buku vang ada, kurang bermalna dan lebih mengarah pada
syair-syair yang sulit dipahami karcia tidak diketahui konteknya.4)
Disamping i, factor yame membuat belajar badi’ it sulit, menarut
penulis karens tujuan belajar lebih digrghkan pada hapalan  dan
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pengenaian defimisl beserta contol-conloimwa, jauly darl fwivan minimal
ravioepehigan badi” vailo uniuk menjelaskan letak kebaleghahan sualy ks
ihan moetileskripsikan kemdahan maknanyy

faten: pentbelaparan badi’  yang driackan merujub pada bk
lawahirul Dalaghah karangan Abmmed al-1asym vaitu;
b. Pengertian badl’; bahasa dan istilab

. Pembagian badi™ : mehassinat latzivah dan muhassinat maknawivah

[

. Muhassinat Jatzvah:

ek

a) Al-jinas

by Al-Taghit

o1 Al-lzdiwaj

4y al-Munvazanak

) AbTasi

fral-tasyri’

g Lo ma la Yulzam
h) Radd al-*Ajzi ala- al-Shadr
1}0a | vastahil bil ‘Inngikas
J1AlLMuwarabah

k) Ftitatul tafzi ma'n lafzi
[1Al-Tasmith

) Al-Insiiam au al-suhulsh
n} Aldkiifa®

ot Al-Tathwir

Pt Khatimah f al-sirgat al-syi"rivah
q) Al-Igtibas
r)Al-Tadhmin

5) Al-*Agdu

1) Al-Hailu

) Al-Talsih

vl Husmal [htida’ aw Bara'atul muthola’
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wi Ad-lakhalivg

« Husmil mtiha’ aw Husnnl kKiitam:

. Mubassinat maknawivah!

a}  Al-Taunyah

By Al-lstikhdam

¢y Al-lstidhrad

dy  Al-Iftiman

e}  Al-Thibag

N AlMugobalah

o) Mura’atu an-nadir
hy Allrsyad

iy al-ldmaj

i) al-mazhab al-kalar
kj  Husnoal-Ta'lil

I} Al-Tajnd

m)  Al-Musyakzlah

n)  AlMuzawajah

0)  Al-Thayyu wa al-nashra

M Aljam’u
q  Al-tafrig
nAl-Tagsim

s} Al-jan’u ma'a al-tafrig

1) AlJam'u ma’a al-tagsim

u)  Al-Mubalaghah

vl Al-Mughayirah

w) Ta'kid] madhi bima Yusybihu al-dzum
x) Ta'kidul dzam bima yusybihul madhi
y)  Alliham aw al-taujih

/v Al-farqu baina al-tauriyah wa al-taujih
an} Nafyuab-Syai'i bi-ijabity
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;A l-gaubs bilanmab
ey tilaf al-lafzo ma'a wl-ma’na
A Adl-maim

ee) Al-sotba’

ff3  Ad-salbu wa algab
iy Al-Thda”

hhy Al-usiub al-hakim
1y Al-ibda’

iy Tasvabuhul atrafl
k) Al Akse

iy Tajuhol ‘anf

Berdasarkan cakupan bahasin badi® diates dapat disimpulkan
hahwa ada 24 macam muhassingtl lafzivah dan 38 magam muhassinat
maknawivah  Dengan  hobot  mata kuliah bBadi’ 2 SKS  berart
dilakcanakan dalam 14 x pertemuan termasuk UTS dan UAS. Karepa
keterDatasan wokly, selama ini para pengajar badi® di jurusan FBA
menmbuat kebijakan sendiri dengan memilih tema-tema badi® yang ke
dinjarkan scsuai dengan alokasi yang tersedia, tingkat kemudahan mater
dan memilih materi yang comtobriya ditemukan dalam al-quran al-karim.
Jadi ada sekitar 12 jenis badi’ yang dipelajari.

Metode vang digunakan dalam pembelajaran badi’ adalah
metode deduksi dan induksi. Metode deduksi yaitu dengan men penalkarn
kaedah-kaedah secara umnun kemudian ditkuti dengan pemberian contoh-
contoh yang sesuai dengan kasdah. Adapun metnde induksi schaliknya
yaitn dengan memperkenatkan materi secara khusns lewat contoh-contot,
kemudian baru memperkenalkan kaedah umuomiya Contoh-contoh yang
digunakan diambil dar ayat-ayat al-qur'an, tapi lebih banyak dari syair-
syair Arab yang sulil bagi pelajas untuk memahami maknanya. Akibatnya
pelajar merasa berat dan terbebani dengan scsuate yang tidak dapat

merckas pahami.
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Modul pembeiajaran seperii ini berakibal hesar pads penCapaian
witan balaghah. Dimand (ujuan ulama peinbelaiaran hatuzhah adalab
pembentukan rasi sasUa {al-paug ai-zdahy) cinta rerhaciap karyu-karya
ssira, dapat menjelaskan keindahannya dan mengungkapkan rahasia

keindahan dalam sastra 1.

D. Penerapan Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Badi’
1. Penerapan PK dalam penyusunan Gilubus Pembelajaran badi'

Silapus mdalah garis besar program pengajaran  yang
diterjernahkan oleh pengajar ke dalam aktivitas belajar mengajar di
kelas. Menurut Wilkins (1 977: 13), stralegl pengajaran hahasa bisa
digolongkan menjadi 2 tipe, yain strategi sintetik dan strategi anahitik.
Dalam sitategi sintetik, ynsure-unsut hahasa diajarkan secara terpisah-
pisah. Strategi sintetik melahirkan mode] silabos structural, yang
membagi unit-unit  pelajaran berdasarkan butic-butir gramatikal.
Adapim siralegi analitik, pengajaran bahasa berivlak dan tujuan-
tujuan. Unit pengajaran tidak dilabeli berdasarkan butir-butir
gramatikal, melainkan berdasarkan perilaln, Stratepi analitik ini
meladiirkan silabus semantic (ma’nawi).

ilabus structural (turkibiy) terdini atas struktur (nahwu sharaf)
dan mutradat. Butir-butir struktur tidak dipilih tetapi disajikan secara
peruritan berdasarkan prinsip-prinsip kesederhanaan, keterpakaian,
dan tingkat kesukaram. Sedangkan mufradat disajikan berdasarkan
kebutuhan untak menguasal strulctur.

ilgbus yang digunakan dalam pendekatan kpmunikatif adatah
model silabus  semantic. Gilabus ini mempunyai farget uniuk
pemerolehan  bahasa. Setiap umit pelajaran dirancang untuk
menampilkan seperangkat keterampifan berbahasa tertentu dalam
kontcks atau sefiing terteni pula. Butir-butir gramatikal disajikan
dalam konteks secara induktit.
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Sildbus semanmie ini tethagi 3 - vain lpe Situgsionat
(ebharyty), fungsionial (wadbifiy dan nosional {fikriy

Pratain silalns  shoasional, unit pelajaran diorganisasikan
nerdasarkun situast dimana pemakaian buhasa diperlukan. Peagaunaan
bahasa berdasarkan kowtcks menjadi perhadian utams, sedangkan
aspek luin seperli mufradat dan qawaid, dipilih berdasarkan (mmtan
sivasi. Misalnya unfuk tema ol-muesyakalzh  dalam  muhassina:
maknawiyah diamiil dari ayat al-quean yang jelas konteksiya yainy,

(116 : sl ) Hlis 3 Lo cd.nl*;_,uwﬁqsu,i,:

Padam silabus fungsional, fungsi bahasa menjadi  basis
PENROL ganisisian unit pelajaran. Aspek-aspek lainnya seperti mufradat
dan gawaid dipilih dan disajikan berdasarkan kategon [ungsi bahasa,
Mengenar fungst bahasa, wenunn Halliday (dalam Arsyad: 1998),
membaginys menjadi tojuh fungsi wtama: nstrumental, regulatory,
interaksional, personal, hemistich, imaginative, dun representasional.
Untuk pembelajaran badi’ salah satu fungsi bahasa yaity kemampuan
untuk  berimajinatif dapai dikembangkan dengan melatih pelajar
mengungkapkan keindahan bahasa baik dalam aspek lafaz ataupuI
maknanya, seperti mengungkapkan alasan dengan gaya bahasa husnu
al-ta'lil.

Sedangkan silabus nosional dikembanpkan untuk mentupi
kekurasgan yang terdapai pada silabus situasional dan fimgsional,
Ada konsep-konsep yang tidak tervakup dalam situasi atan fungsi.
Misalnya, komsep tentang woktu, frekuensi, durasi, fingkatan, hinmgan
dsb.

- Penerapan PK dalam Pemilihan Dahan Ajar

Subiyakto (198%) mengklasifikasikan bahan ajar dalam
pendekatan komunikatil menjadi tiga: 1) bahan ajar vang berdasarkan
teks. yaitn bukiebuku pelajaran yang ditulis untuk Menunjang
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welerampiian kemumkalil pelajar, 2 bahap ajar vang berdasarkan
tugas, vang mehibatkan permainan, simelust, tugas-lusss wawaneara,
papan-peragn dan sebagainya, dan 3) hahan ajar wenp berdasarkan
bahan otentik yany diambil dari surat kabar, majalah, buku, siaran
radio dan televisi, berbagai macam kar, tiket, meau, surat, pamphet
cshy,

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan
bahan ajar dalam pendekatan komunikatif, yaitu:

A) Pringip kebermaknaan. Ini berarti bahwa sctiap bentuk bahasa YHTIgZ
dizajikan harus jelas konteknya, partisipannya dan situasinya,

b} Prinsip pemakaian bahasa bukan pengetahuan bahasa. Olch karena
it bahan ajar berupa unsure hahasa (mulradat, gawaid) harus Gdak
tetpisah dari konteks kalimat atau wacana, karena tujuanmva bukan
hanya untuk memahsmi  mufradas  dan  kaidah  melainkan
menggunakannya dalam ungkapan komunikatif,

¢) Kemenarikan bahan ajar. Dalam hal ini harus diperhatikan variasi
bahan, mmat dan kebutshan pelajar. Menjujaki minal dan
kebutuhan pelajar bukan sesuaty yang gampang, apalagi memenuhi
keberagamannya.

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, maka untuk pembelajaran
badi’, bahan ajar yang tepat dan cocok dengan pendekatan
konrunikatif Japat dilakukan dengan hanya pemilihan beberapa tema
yang sesuai dengan kebutuhan pebelajar dan waktu yang tersedia serta
comtoh-contehnya  diambilkan dari syawahid avat-avat al-gurian,
hadis atan syair-syair yang mudah dipahami. Menghatal kaedah-
kaedah badi” bukanlah sesuatn yang prioritas, kecuall hunys sebagai
sarana untuke bisa memshami bagaimana membuat kalimat yang
baligh. Contoh diambil vanp sedethana dan mudah dipahami dan
dapat diketahui konteksnva
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3. Penerapan PK dalan Proses Belajar Mengajar

Lhalamn  pendekatan Lomunikaif, pelajar memegang . posisi

scfitral. scdsnghan penpajar berindak scbapsi rasilistor. Sebaga)

fasiinator, pengajar harus dapat memotivast, menderong semangal dan

keberanisn  pelajar unek melakokan  aktivites komunikasi  dun

menjauhkan mercka darf rasa takut salah dan tidak percaya dir,

Menrut Abdul “Alim Thrahis (Dosen schagal fasilitator dan

motivator dalam pembelajaran badi’dapal  menggumakan metode

dengan langkah-langkah sebagai benkut:
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Ketika snenyiapkan bahan, penpajar mengkaji dan memilih tema
yany dibumbkan pelajar, kemudian menyiapkan metode dan
pertanyaan vang dapat mengarahkan pelajar memabamit dan
mengyuasai e hadi® yany diajarkan.
Pengajar menjeleskan dan membimbing pelajar menganalisa ks
dengan langkah-langkah pendahuluan, membaca, menjelaskan dan
menganalisa.
Pengajur dan pelajar menganalisa teks bersama-sama. Sebatknyan
dengan menuliskan contoh di papan tulis, menjelaskan struktur
kalimat umum yang terdapat di dalam teks. fervtama strukiur
kalimat yang muxdsh. Mengajak pelajar untuk mendiskusikan
struktur yang dapat mendukung pads pemahaman keindahan vang
terkandung dalam suatu teks, Membandingkan satu contoh dengan
contoh teks yang lain taps mengandung makna yang sama. Pada
akhirnya secara perlzhan-lahan, alami, pelajar dopat merasakan
aspek kekpaian dan keindahan suatu lafaz atau makna.
Setelah pelajsr  dapat memahami keindahan fafaemakna suaty
kalimal, pengajar dapat memilih satu contoh lain yang actual dan
kontekstual untuk melatih pelajar memibuwat ungkapan sendiri,
Dalany pembelajaran, pengajar tidak diteut untuk melakukan

serangkaian kegistan yang tetap dan berurutsn. Pengsjar dapat
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memulzi pembaiajaran sesual dengan kebmuhan pelapar didak st
harus memulal dengan penjelasan defintsd, pembagian contoh dae

sebhaEaiyy.

Penulup

Badi’ adalah salah satu tema kajian balaghah yang dengannya
diketahui  metode dan cara-care unmk  menghiast kalimat  den
mempenndahnys,  keistmevaan-keislimewaan yang dapat membuat
kalimal semakin indah, bapus dan menghiasinya dengan kebaikan dan
keindahan setelah kalimat tersebid sesuni dengan situasi dan kondisi
dan telah jelas makna vang dikehendaki. Badi’ sebapai sebuah seni
bukan sesuatu yany statis dan jumud. la selale berkembang dan terubah
menpgikuti perkembangan dan perubahan zaman.

Satu musibah besar dalam pembulajaren balaghahbedi® adalah
kerika badi diajarkan schagai kacdah, definisi dan contoh-comtoh yang
tetap, stagnan lanpa menghasilkan zang adaby pada pebelajamys.
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